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read the Qur'an gradually. This training aims to train the ability to
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method, Quran literacy, letters (Makhorijul letters). The implementation of the activities
Tajweed, community involves an age-friendly approach, with the use of simple modules and
empowerment intensive mentoring. The results of this training showed a significant

improvement in the ability of participants in reading the Qur'an,
especially in the mastery of Tajweed and clarity of pronunciation of
letters. This Program is expected to be a model that can be replicated
in various other areas in order to improve Qur'anic literacy among
elderly women. In addition to providing technical training, this
program also plays a role in building participants ' confidence to be
active in religious activities in their environment. The learning
process is designed in stages, starting from the introduction of
hijaiyah letters, the correct pronunciation according to makhraj, to
the application of Tajweed rules in reading the verses of the Qur'an.
Assistance is carried out intensively by paying attention to the
physical condition and memory of the elderly, so that the learning
atmosphere becomes more conducive and enjoyable. The evaluation
results showed that most of the participants experienced significant
progress, both in reading fluency, pronunciation accuracy, and basic
understanding of Tajweed law. Another positive impact is the
establishment of closer social relationships between participants, so
this training also contributes to strengthening the social bonds of the
community. The success of this program indicates that the igro
learning model combined with an age-friendly approach can be an
effective strategy to improve Qur'anic literacy among the elderly,
while strengthening religious values in the community

Abstrak
Pelatihan membaca Al-Qur'an dengan metode Iqro' bagi perempuan lanjut usia merupakan salah satu upaya
pemberdayaan masyarakat di bidang keagamaan. Kegiatan ini dilaksanakan di Masjid Nurul Huda, Desa
Wanengpaten, Kecamatan Gampengrejo, Kediri, pada tanggal 11-30 September 2024. Metode Igro’ dipilih karena
telah dikenal luas oleh kalangan lansia dan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an
secara bertahap. Pelatihan ini bertujuan untuk melatih kemampuan membaca Al-Qur'an, khususnya dalam hal
pelafalan huruf hijaiyah yang benar (Makhorijul Huruf). Pelaksanaan kegiatan melibatkan pendekatan yang ramah
usia, dengan penggunaan modul sederhana dan pendampingan intensif. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan
peningkatan signifikan pada kemampuan peserta dalam membaca Al-Qur'an, khususnya dalam penguasaan tajwid
dan kejelasan pelafalan huruf. Program ini diharapkan menjadi model yang dapat direplikasi di berbagai wilayah
lain dalam rangka meningkatkan literasi Al-Qur'an di kalangan perempuan lanjut usia. Selain memberikan
pelatihan teknis, program ini juga berperan dalam membangun rasa percaya diri peserta untuk aktif dalam kegiatan
keagamaan di lingkungan mereka. Proses pembelajaran dirancang secara bertahap, dimulai dari pengenalan huruf
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hijaiyah, pengucapan yang benar sesuai makhraj, hingga penerapan kaidah tajwid dalam membaca ayat-ayat Al-
Qur’an. Pendampingan dilakukan secara intensif dengan memperhatikan kondisi fisik dan daya ingat lansia,
sehingga suasana belajar menjadi lebih kondusif dan menyenangkan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta mengalami kemajuan yang nyata, baik dalam kelancaran membaca, ketepatan pengucapan, maupun
pemahaman dasar mengenai hukum tajwid. Dampak positif lainnya adalah terjalinnya hubungan sosial yang lebih
erat antar peserta, sehingga pelatihan ini juga berkontribusi pada penguatan ikatan sosial masyarakat.
Keberhasilan program ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran dengan metode Iqro’ yang
dikombinasikan dengan pendekatan ramah usia dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan literasi Al-
Qur’an di kalangan lansia, sekaligus memperkuat nilai-nilai keagamaan di masyarakat.

Kata Kunci: wanita lanjut usia, Metode Igro, literasi Al-Qur'an, Tajwid, pemberdayaan masyarakat.

1. PENDAHULUAN

Al-Qur'an berfungsi sebagai panduan hidup bagi umat Islam di seluruh dunia(ldawati
& Hanifudin, 2024). Membacanya merupakan bentuk ibadah yang sangat dianjurkan, di mana
setiap orang yang membaca Al-Qur'an akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda. Sebagai
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, Al-Qur'an menjadi petunjuk dan
pelajaran bagi umat manusia dalam menjalani kehidupan(Karman et al., 2024). Membaca Al-
Qur'an juga memiliki nilai sebagai ibadah yang sangat mulia (Astari & Zailani, 2023). Oleh
karena itu, umat Islam diharuskan memahami dan mampu membaca Al-Qur'an dengan benar
(Al-Banjari, 2022; Basir et al., 2024).

Salah satu aspek penting dalam membaca Al-Qur'an adalah penguasaan tajwid, yang
mencakup makharijul huruf, sifatul huruf, hukum mad, serta hukum mim dan nun mati atau
tanwin(Baharuddin, 2019). Pemahaman yang baik terhadap tajwid membantu pembaca Al-
Quran untuk melafalkan setiap ayat sesuai dengan kaidah yang benar, sebagaimana
dicontohkan oleh Rasulullah SAW (Ritonga et al., 2022). Membaca Al-Qur'an dengan tartil,
yaitu pelan dan jelas, sangat dianjurkan dalam ajaran Islam, sebagaimana yang tercantum
dalam Surah Al-Muzzammil ayat 4: "Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan."

Namun, banyak umat Islam, termasuk lansia, yang menghadapi tantangan dalam
membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. Sebagian dari mereka merasa tidak fasih atau tidak
memahami tajwid, yang menyebabkan hilangnya kesempatan untuk meningkatkan amal ibadah
di usia lanjut. Kondisi ini juga sering kali membuat mereka enggan datang ke masjid untuk
mengikuti kegiatan seperti shalat berjamaah dan tadarus Al-Qur'an, sehingga mengurangi
interaksi sosial mereka(Maharani et al., 2022).

Untuk mengatasi permasalahan ini, dibutuhkan pembinaan membaca Al-Qur'an yang
difokuskan pada lansia(Miftachuddin et al., 2024). Pembinaan ini tidak hanya membantu
mereka meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an tetapi juga memberikan aktivitas yang

bermanfaat untuk mengisi waktu luang, memperbaiki kualitas ibadah, dan mengurangi rasa
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kesepian serta risiko pikun. Dengan kemampuan membaca Al-Qur'an yang lebih baik, lansia
juga didorong untuk lebih aktif menghadiri kegiatan keagamaan di masjid, yang dapat
meningkatkan kesejahteraan sosial dan spiritual mereka(Nanda et al., 2025).

Salah satu metode pembelajaran Al-Qur'an yang mudah diterapkan untuk lansia adalah
metode Iqro’. Metode ini mengutamakan pendekatan child-centered, memberikan ruang bagi
pembelajar untuk berkembang sesuai kemampuannya. Dengan strategi latihan dan
pengulangan, metode Igro' mempermudah lansia dalam memahami dan membaca Al-Qur'an
tanpa harus mengeja. Buku panduan Iqro', yang terdiri dari enam jilid, disusun secara sistematis
dari tingkat yang paling mudah hingga yang lebih sulit (Maharani et al., 2022; Mahmudi et al.,
2025; Maulida & Sukartono, 2023).

Berdasarkan pengamatan awal, jamaah perempuan lanjut usia di Masjid Nurul Huda,
Desa Wanengpaten, Kecamatan Gampengrejo, Kediri, memiliki keinginan yang kuat untuk
memperbaiki kemampuan membaca Al-Qur'an mereka. Sebagian besar dari mereka merasa
cara membaca yang selama ini digunakan belum mengikuti kaidah tajwid yang benar. Melalui
pelatihan membaca Al-Qur'an dengan metode Iqro’, diharapkan lansia dapat membaca Al-
Quran dengan baik dan benar, sehingga dapat memperbanyak ibadah dan meningkatkan
kualitas hidup mereka di usia lanjut.

Pelatihan Membaca Al-Qur'an untuk Lansia di Desa Wanengpaten, Kediri, bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an secara tartil di kalangan lansia yang
memiliki keterbatasan dalam mengenal huruf hijaiyah atau memahami tajwid. Peserta
pelatihan terdiri dari lansia berusia 60 tahun ke atas yang aktif mengikuti kegiatan keagamaan
di masjid setempat. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pendampingan intensif dengan
metode Igra’, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi fisik peserta, seperti penglihatan yang
berkurang atau daya ingat yang lemah.

Urgensi pelatihan ini terletak pada pentingnya pemberdayaan spiritual bagi lansia,
sebagai bagian dari upaya memupuk kedekatan dengan Al-Qur'an di masa senja. Selain itu,
pelatihan ini memberikan ruang bagi mereka untuk berkontribusi dalam pengajian bersama di
lingkungan masjid, sekaligus meningkatkan kualitas hidup melalui pembelajaran
bermakna(Aminah et al., 2018). Dengan pendekatan yang inklusif dan sabar, pelatihan ini
diharapkan mampu menjawab kebutuhan masyarakat sekaligus membangun solidaritas antar
generasi.

Berdasarkan serangkain argumentasi dan fakta yang telah dipaparkan di atas, tim
pengabdian UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung merasa perlu memberikan pelatihan

kepada para Perempuan lansia di Masjid Nurul Huda Wanengpaten. Melalui pelatihan ini
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diharapkan para Perempuan lansia bisa membaca Al-Quran dengan benar di senja kala usia

mereka.

2. METODE

Metode Participatory Action Research (PAR)(Fitrah, 2017) menjadi dasar pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini, melibatkan langsung partisipasi warga lanjut usia (lansia) dalam
menemukan dan menyelesaikan permasalahan terkait literasi Al-Qur’an. Tahap awal kegiatan
mencakup sosialisasi pentingnya membaca Al-Qur’an dengan benar serta identifikasi masalah
yang dialami lansia, seperti sulitnya mengenali huruf hijaiyah dan melafalkannya. Proses ini
dimulai dengan pendataan, pengelompokan berdasarkan kemampuan membaca, hingga
penentuan waktu pelaksanaan dan pihak yang terlibat. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan
rasa kepemilikan dalam pembelajaran tetapi juga memberdayakan lansia untuk terlibat aktif
dalam mencari solusi atas tantangan mereka.

Tahap pelatihan menggunakan metode Iqro’, yang terkenal efektif dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an. Buku Iqro’ yang digunakan terdiri atas enam jilid dengan tahapan
sistematis, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah hingga kemampuan membaca Al-Qur’an
dengan benar dan lancar. Keunggulan metode ini terletak pada fleksibilitas, biaya yang
terjangkau, dan pendekatan aktif yang melibatkan peserta secara langsung. Lansia ditempatkan
dalam kelompok belajar dengan guru sebagai fasilitator yang memberikan contoh,
mendengarkan, dan memberikan umpan balik secara personal. Metode ini membantu lansia
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui pengulangan, latihan makhraj, serta
evaluasi progres setiap individu.

Evaluasi menjadi tahap akhir yang bertujuan menilai efektivitas metode dan capaian
peserta. Lansia yang berhasil menyelesaikan pembelajaran Iqro’ hingga jilid keenam dapat
melanjutkan ke pembacaan Al-Qur’an. Namun, bagi peserta yang belum mencapai kompetensi
tertentu, evaluasi digunakan untuk menentukan apakah perlu pengulangan pada jilid
sebelumnya. Proses ini menekankan pentingnya kesinambungan pembelajaran, sehingga lansia
tidak hanya mampu membaca Al-Qur’an, tetapi juga memahami manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan PAR dalam kegiatan ini memberikan dampak positif melalui
keterlibatan aktif peserta, pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan kemampuan literasi Al-

Qur’an pada lansia.
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3. HASIL
Gambaran Masyarakat Dampingan

Desa Wanengpaten, Kecamatan Gampengrejo, Kediri, merupakan wilayah padat
penduduk dengan berbagai aktivitas ekonomi, seperti pertanian dan pekerjaan pabrik.
Meskipun masyarakatnya memiliki akses pendidikan yang cukup baik, terdapat kendala
mendasar pada kemampuan lansia, khususnya ibu-ibu, dalam membaca Al-Qur'an. Wawancara
dengan Ketua RT setempat mengungkapkan bahwa masih banyak lansia yang belum mengenal
huruf hijaiyah apalagi membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid. Hal ini menunjukkan
perlunya solusi yang dapat membantu mereka mempelajari Al-Qur’an dengan lebih baik di
usia senja.

Melalui pengamatan langsung, ditemukan bahwa lansia di Desa Wanengpaten
sebenarnya memiliki keinginan kuat untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an mereka. Namun,
faktor usia dan keterbatasan fasilitas menjadi penghalang. Dengan semangat ini, kegiatan
pelatihan membaca Al-Qur’an berbasis metode Iqro’ diusulkan sebagai solusi. Metode ini
dipilih karena bersifat praktis dan mudah diikuti oleh lansia, menggunakan tahapan yang
sistematis untuk membantu mereka belajar dari dasar hingga tingkat lanjut sesuai kemampuan
masing-masing.

Pelatihan dilaksanakan secara bertahap di Masjid Miftahul Huda dengan pendampingan
intensif. Lansia dilatih mengenal huruf hijaiyah, memahami makhraj dan harakat, hingga
membaca ayat dengan hukum tajwid sederhana. Setiap tahap dirancang agar lansia dapat
melafalkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan benar melalui pengulangan dan latihan berkelompok.
Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan peningkatan pemahaman dan
kemampuan membaca.

Kegiatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
lansia, tetapi juga memperkuat nilai spiritualitas di masyarakat. Dengan peningkatan literasi
Al-Qur’an, lansia dapat lebih aktif berkontribusi dalam kegiatan keagamaan di masjid dan
menjadi inspirasi bagi generasi muda untuk terus belajar mendalami agama sepanjang hayat.
Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan kegiatan Pelatihan Membaca Al-Qur'an
Metode Igro dilangsungkan di Masjid Miftahul Huda, Desa Wanengpaten, Kabupaten Kediri,
pada 11-30 September 2024. Kegiatan ini dirancang secara sistematis melalui tiga tahapan:
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam tahap persiapan, tim pengabdian melakukan

survei pendahuluan untuk memahami kondisi lokasi dan mendukung kelancaran kegiatan.
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Survei pertama dilakukan pada 2 Agustus 2024 dengan kunjungan ke masjid serta musyawarah
dengan tokoh masyarakat, termasuk ketua Ta'mir Masjid Bapak Sholihun, dan disepakati
jadwal pelatihan tiga sesi per hari, yaitu setelah subuh, ashar, dan maghrib pada hari kerja.
Selanjutnya, survei kedua pada 4 Agustus 2024 ke kantor desa dilakukan untuk mengurus izin
administrasi, sehingga program terlaksana secara legal dan terkoordinasi.

Pendataan awal menjadi langkah strategis untuk memahami kebutuhan sasaran
program. Data yang dikumpulkan menunjukkan terdapat 30 lansia aktif dengan rentang usia
40-60 tahun yang belum fasih membaca Al-Qur'an. Proses ini dilakukan melalui interaksi
langsung dengan masyarakat dan observasi di musholla Al-Ikhlash serta masjid Miftahul Huda.
Pendekatan berbasis data memastikan kegiatan pengabdian relevan dengan kebutuhan
masyarakat setempat. Data ini juga membantu tim dalam merancang metode pengajaran yang
adaptif dan efektif menggunakan Metode Igro, sebuah pendekatan yang telah teruji dalam
mempermudah pembelajaran membaca Al-Qur'an secara bertahap dan sistematis.

Secara keseluruhan, tahapan persiapan ini mencerminkan pentingnya pemetaan situasi
dan perencanaan matang untuk keberhasilan pengabdian masyarakat. Dengan menggandeng
tokoh agama, perangkat desa, dan masyarakat sasaran, pelatihan ini tidak hanya menjadi sarana
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an, tetapi juga wujud kolaborasi antara institusi
pendidikan tinggi dan komunitas lokal. Referensi terhadap pendekatan berbasis kebutuhan dan
metode pendidikan partisipatif memperlihatkan dampak positif pengabdian ini terhadap
penguatan literasi agama di kalangan lansia.

Gambar 1

Pembelajaran al-Qur’an dengan Metode Iqro’
Pelaksanaan survey situasi dan kondisi pembelajaran membaca Al-Qur'an di Masjid
Miftahul Huda, Desa Wanengpaten, Kecamatan Gampengrejo, Kabupaten Kediri, menjadi

langkah awal yang penting dalam rangka persiapan program pelatihan membaca Al-Qur'an
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dengan metode Igro bagi para lansia. Tim PKM UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
melakukan survei di masjid tersebut untuk memahami kondisi aktual serta kebutuhan yang ada
di masyarakat setempat. Selain program pembelajaran membaca Al-Qur'an, masjid ini juga
menjadi pusat kegiatan keagamaan lainnya, seperti pengajian tafsir Al-Qur'an, pengajian
mingguan, dan bulanan. Survey ini mengungkapkan sejumlah tantangan yang dihadapi, seperti
kurangnya perhatian dari pihak desa dan tokoh masyarakat terhadap pembelajaran Al-Qur'an
untuk lansia, ketiadaan buku Igro yang memadai, pakaian yang kurang sesuai dengan syariat,
serta kurangnya guru ngaji yang berdedikasi. Selain itu, jumlah lansia yang ingin belajar sangat
banyak, namun fasilitas yang ada terbatas, menjadi kendala yang harus diatasi dalam
pelaksanaan program ini.

Pelaksanaan pelatihan berlangsung dalam 17 pertemuan yang terbagi dalam tiga sesi
setiap minggunya. Setiap pertemuan memiliki tiga tahap: penyampaian materi baru, pengujian
peserta, dan evaluasi individu. Pembelajaran di hari pertama dimulai dengan pengenalan huruf-
huruf hijaiyah yang disampaikan menggunakan metode bernyanyi bersama. Hal ini terbukti
efektif karena metode ini mempermudah lansia untuk mengingat dan mengenal huruf-huruf
yang menjadi dasar pembelajaran Al-Qur'an. Pada hari kedua, peserta dikenalkan dengan
harakat (fathah, kasrah, dan dhammah) yang memberikan pengaruh signifikan terhadap
pengucapan huruf Al-Qur'an. Metode partisipatif yang melibatkan peserta dalam praktek
langsung, seperti menggunakan kartu huruf dan harakat, memberikan dampak yang lebih besar
pada pemahaman mereka. Pada hari ketiga, peserta memperkenalkan tanda baca tanwin dan
mengulang materi sebelumnya untuk memperdalam pemahaman mereka tentang perbedaan
harakat dan tanda baca tersebut.

Pada hari keempat dan kelima, fokus pelatihan lebih mendalam pada pengenalan dan
pengulangan huruf hijaiyah, terutama yang memiliki pelafalan yang mirip. Pembelajaran ini
disesuaikan dengan karakteristik peserta yang sebagian besar adalah lansia, yang memerlukan
metode pengajaran yang lebih kreatif dan memudahkan mereka mengingat. Dengan
menggunakan metode kemiripan suara antarhuruf, peserta dapat dengan mudah mengenali dan
menghafal huruf-huruf tersebut. Selain itu, adanya sesi evaluasi individu dengan pendamping
juga mempermudah pengajaran karena memungkinkan narasumber untuk memantau
perkembangan peserta secara lebih personal dan memberikan materi lanjutan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing peserta. Dengan demikian, pelatihan ini menunjukkan efektivitas
metode Igro dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an bagi lansia, terutama di

lingkungan yang memiliki keterbatasan fasilitas dan sumber daya.
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Gambar 2

Proses Pembelajaran al-Qur’an kepada Lansia

Pada hari keenam hingga kesebelas, kegiatan evaluasi dan pengenalan materi tentang
tajwid dilaksanakan secara bertahap. Pada hari keenam, evaluasi tahap pertama menguji peserta
tentang huruf hijaiyah dan harakatnya, di mana 11 dari 15 peserta sudah menguasainya.
Selanjutnya, materi tentang mad, huruf mati (sukun), dan golgolah disampaikan dengan metode
bernyanyi dan latihan membaca. Evaluasi tahap kedua pada hari kesebelas menunjukkan
adanya dua peserta yang masih kesulitan dalam membaca huruf sukun dan syiddah. Selain itu,
materi tentang hukum lam, mad jaiz munfasil, dan mad wajib muttashil diperkenalkan untuk
memperdalam pemahaman peserta terkait tajwid.

Pada hari ketigabelas hingga ketujuhbelas, materi yang diberikan mencakup hukum
tajwid seperti mad, hukum tajwid sederhana, dan tanda waqof. Evaluasi akhir pada hari
ketujuhbelas menguji kemampuan peserta setelah mengikuti seluruh kegiatan. Hasil kegiatan
ini menunjukkan perubahan positif baik secara umum maupun khusus. Secara umum, kegiatan
ini berhasil meningkatkan religiusitas masyarakat desa, khususnya lansia, yang kembali aktif
di musholla. Secara khusus, metode pembelajaran yang digunakan terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta tentang tajwid dan bacaan Al-Qur’an.
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4. DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan membaca Al-Qur’an bagi perempuan
lansia mampu meningkatkan kemampuan membaca dan pemahaman tajwid secara signifikan.
Temuan ini sejalan dengan teori andragogi yang dikembangkan oleh Malcolm Knowles, yang
menyatakan bahwa orang dewasa belajar dengan lebih efektif apabila pembelajaran disusun
berdasarkan pengalaman, kebutuhan aktual, dan dilakukan secara bertahap sesuai tingkat
pemahaman peserta(Masruddin et al., 2023). Dalam konteks pelatihan ini, pendekatan bertahap
dan interaktif sangat relevan, karena memperhatikan karakteristik peserta lansia yang
membutuhkan metode belajar yang ramah usia.

Selanjutnya, keberhasilan peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dapat dilihat
dari aspek penguasaan materi seperti huruf hijaiyah, hukum mad, sukun, hingga golgolah. Ini
menunjukkan adanya internalisasi materi secara efektif. Dalam kerangka teori belajar kognitif,
khususnya dari Jean Piaget, perkembangan kognitif seseorang dipengaruhi oleh proses adaptasi
terhadap informasi baru yang terstruktur(Imanulhaq & Ichsan, 2022; Piaget, 1972). Dalam
pelatihan ini, peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengasimilasi dan
mengakomodasi pengetahuan tersebut ke dalam kemampuan membaca yang benar, sehingga
terjadi peningkatan kompetensi.

Metode pembelajaran interaktif yang diterapkan juga mengacu pada teori belajar sosial
dari Albert Bandura, yang menekankan pentingnya pengamatan, imitasi, dan modeling dalam
proses belajar(Sakti, 2023). Dalam pelatihan ini, peserta lansia belajar melalui pengulangan,
meniru bacaan fasilitator atau teman sebaya, serta mendapat umpan balik secara langsung. Hal
ini memperkuat proses pembelajaran, karena mereka tidak belajar secara pasif, melainkan aktif
terlibat dalam proses pembentukan keterampilan membaca Al-Qur’an.

Kegiatan ini juga membawa dampak signifikan terhadap meningkatnya religiusitas
masyarakat desa. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow,
khus usnya pada tingkat aktualisasi diri dan kebutuhan spiritual(Neliwati et al., 2022).
Perempuan lansia yang telah menyelesaikan pelatihan cenderung merasakan kepuasan batin
dan pemenuhan spiritual, yang memotivasi mereka untuk kembali aktif dalam kegiatan ibadah
seperti sholat berjama’ah dan tahsin gira’ah (Nahar et al., 2021; Ritonga et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas spiritual berkontribusi terhadap pembentukan
kembali perilaku keagamaan dalam kehidupan sosial.

Peningkatan religiusitas juga berkaitan erat dengan teori religiusitas Glock dan Stark,
yang mencakup dimensi keyakinan (ideologis), praktik ibadah (ritual), pengalaman

keagamaan, pengetahuan keagamaan, dan konsekuensi dari kepercayaan(Hafizah & Zumrotun,
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2024). Pelatihan ini menyentuh setidaknya tiga dari lima dimensi tersebut, yaitu pengetahuan
(tajwid), praktik (bacaan Al-Qur’an), dan pengalaman keagamaan (semangat kembali ke
musholla). Maka dapat dikatakan bahwa pelatihan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
menyentuh aspek spiritual yang mendalam.

Efektivitas metode pelatihan juga dapat dianalisis menggunakan prinsip-prinsip
pembelajaran berbasis komunitas. Dengan memanfaatkan musholla atau tempat ibadah sebagai
ruang belajar, kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang transfer ilmu, tetapi juga penguatan
jaringan sosial antar peserta. Hal ini selaras dengan teori sosiokultural Vygotsky, yang
menyatakan bahwa interaksi sosial berperan penting dalam perkembangan kognitif. Lansia
yang belajar dalam suasana akrab dan komunitas cenderung merasa lebih nyaman, termotivasi,
dan lebih mudah menerima pembelajaran(Salsabila & Mugowim, 2024; VVygotsky, 1978).

Penyesuaian metode dengan kondisi peserta juga menjadi kunci keberhasilan pelatihan.
Dalam perspektif geragogi (pendekatan pembelajaran untuk lansia), pelatihan harus
mempertimbangkan faktor-faktor seperti kecepatan belajar yang melambat, penurunan daya
ingat, dan kondisi fisik peserta. Dalam penelitian ini, penggunaan metode bertahap, waktu
belajar yang singkat namun konsisten, serta pendekatan personal menunjukkan penerapan
prinsip geragogi yang efektif. Ini menjadi catatan penting dalam desain pelatihan untuk
kelompok lansia.

Selain itu, keberhasilan pelatihan ini juga menegaskan pentingnya peran fasilitator
sebagai mediator pembelajaran. Peran ini tidak hanya dalam mengajar, tetapi juga
membimbing, memberi motivasi, serta menciptakan suasana belajar yang nyaman. Teori
pembelajaran konstruktivistik menekankan bahwa guru bukanlah satu-satunya sumber
informasi, melainkan fasilitator yang membimbing peserta dalam membangun sendiri
pemahamannya. Ini tercermin dalam pendekatan pelatihan yang mengedepankan keterlibatan
aktif peserta.

Evaluasi berkala yang dilakukan dalam pelatihan juga menunjukkan penerapan prinsip
penilaian formatif, yang penting dalam proses pembelajaran orang dewasa. Dengan
mengetahui capaian dan kendala peserta, pelatih dapat segera menyesuaikan metode atau
memberi penguatan di titik-titik tertentu(Fadhilah, 2000; Masruddin et al., 2023). Ini
mendukung keberlanjutan pembelajaran dan menjaga motivasi peserta tetap tinggi hingga akhir
kegiatan.

Dampak sosial dari pelatihan ini juga mencerminkan keberhasilan dalam membangun
kembali kepercayaan diri perempuan lansia dalam hal keagamaan. Banyak dari mereka yang

sebelumnya merasa rendah diri karena tidak mampu membaca Al-Qur’an, kini menunjukkan
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keberanian untuk tampil membaca dan memimpin bacaan. Hal ini relevan dengan teori
pemberdayaan (empowerment), di mana proses pendidikan mampu meningkatkan kapasitas,
kepercayaan diri, dan peran sosial individu di lingkungan sekitarnya (Ahmada et al., 2023).
Sebagai penutup, kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan membaca Al-Qur’an
dengan pendekatan andragogi, interaktif, dan berbasis komunitas dapat secara efektif
meningkatkan literasi keagamaan lansia (Mutiah et al., 2024). Keberhasilan pelatihan ini
menjadi model pengembangan pendidikan non-formal yang menyentuh aspek spiritual, sosial,
dan kognitif secara utuh. Oleh karena itu, kegiatan serupa sangat dianjurkan untuk direplikasi

di desa-desa lain dalam rangka membangun masyarakat yang religius, cerdas, dan berdaya.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan membaca Al-Qur’an bagi para Perempuan lansia ini berjalan sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan, yakni mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-
ran para perempuan lansia. Kegiatan selama 17 hari ini berhasil meningkatkan pemahaman
tajwid di kalangan peserta, khususnya lansia di desa, dengan metode pembelajaran yang
interaktif dan bertahap. Evaluasi yang dilakukan menunjukkan perkembangan yang signifikan
dalam kemampuan membaca huruf hijaiyah, mad, sukun, qolgolah, hingga hukum tajwid
sederhana. Secara umum, kegiatan ini berhasil merangsang religiusitas masyarakat desa, yang
terlihat dari kembalinya mereka ke musholla untuk sholat berjama’ah dan tahsin giraah.
Metode yang diterapkan juga terbukti efektif, membawa dampak positif bagi peserta dalam

memperbaiki bacaan Al-Qur’an mereka.
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